
 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aji, K. B., Inayati, A., & Sari, S. A. (2025). Penerapan teknik rom (range of mation) 

untuk meningkatkan kekuatan otot pada pasien post op fraktur. Jurnal Cendikia 

Muda, 5(4). 

Andri, J., Febriawati, H., Padila, P., & Susmita, R. (2020). Nyeri pada pasien post op 

fraktur ekstremitas bawah dengan pelaksanaan mobilisasi dan ambulasi dini. 

Journal of Telenursing (JOTING), 2(1), 61–70. 

Anggarsih, R. P. (2019). Asuhan kerawatan pada pasien pasca stroke non  hemoragik 

dengan fokus studi hambatan mobilitas fisik di rsud tidar  kota magelang. 

Repository Poltekkes Kemenkes Semarang. 

Bhoki, H. (2023). Demonstration learning: A key component of the creativity, 

activity, and service (CAS) program for developing skills and knowledge in 

students. Stipas Tahasak Danum Pambelum Keuskupan Palangkaraya, 1(1), 52–

65. 

Brunner, & Suddarth. (2008). Keperawatan Medikal Bedah (12th ed.). EGC. 

Callis, A. M. B. (2020). Application of the roy adaptation theory to a care program 

for nurse. Applied Nursing Research. 

Damayanti, R. S., & Listiyanawati, M. D. (2019). Asuhan keperawatan post 

laparatomi: peritonitis dalam pemenuhan kebutuhan aktivitas dan istirahat. 

STIKES Kusuma Husada Surakarta, 7. 

Daum, P., Smelt, J., & Ibrahim, I. R. (2021). Perioperative management of myasthenia 

gravis. BJA Education, 21(11), 414. 

Erinna, L. (2023). Asuhan keperawatan gangguan mobilitas fisik pada pasien stroke 

hemoragik dengan tindakan melatih rom pasif untuk meningkatkan pemenuhan 

kebutuhan mobilitas fisik di rsud provinsi banten. In Nucl. Phys. (Vol. 13, Issue 

1). 

Fitriani, A., Widianti, W., Lismayanti, L., Firmansyah, A., & Hamdani, D. (2023). 

Latihan mobilisasi untuk meningkatkan proses pemulihan pasca operasi 

laparatomi pada pasien peritonitis. Health Care Nursing Journal, 5(1), 529-537. 

https://journal.imtas.ac.id/index.php/healcare 

Handayani, D. P., Imamah, I. N., & Indrastuti, Y. (2024). Penerapan kompres ice gel 

pack untuk penurunan nyeri pasien pasca operasi fraktur di ruang mawar rsud 

Dr. Seohadi Prijonegoro Sragen. ANTIGEN: Jurnal Kesehatan Masyarakat Dan 

Ilmu Gizi, 2 (3), 65–95. 

 

 

https://journal.imtas.ac.id/index.php/healcare


 
 

Hapipah, H., Istianah, Ernawati, Rispawati, B. H., & Riskawaty, H. M. (2024). 

Edukasi mobilisasi dini post operasi untuk mengurangi rasa nyeri dan 

mempercepat proses penyembuhan. SELAPARANG: Jurnal Pengabdian 

Masyarakat Berkemajuan, 8 (1). 

Harsel, S. S., Gusty, R. P., & Permata, B. (2020). Pengaruh edukasi terhadap self-

efficacy dan pengetahuan mobilisasi dini post operasi orif pada pasien fraktur 

di RS TK. III Dr Reksodiwiryo Padang. 

Hasyim, P. H., Olivia, N., & Syafrinanda, V. (2023). Pendidikan kesehatan tentang 

mobilisasi dini pada pasien post op orif fraktur ekstremitas bawah di rumah sakit 

tk 2 putri hijau medan. Sentri: Jurnal Riset Ilmiah, 2(11), 4548–4553. 

Hyland, S. J., Brockhaus, K. K., Vincent, W. R., Spence, N. Z., Lucki, M. M., 

Howkins, M. J., & Cleary, R. K. (2021). Perioperative pain management and 

opioid stewardship a practical guide. In Healthcare, 9(3), 333. 

Jessica, E. (2023). Pengaruh pemberian edukasi mobilisasi dini terhadap tingkat 

pengetahuan pada pasien pasca spinal anestesi di rsud cilacap. Universitas 

Harapan Bangsa. 

Khayudin, B. A., Fitria, M., & Novitasari, M. (2023). Fraktur (Patah Tulang). 

Jakarta: Guepedia. 

Luthfia, E. (2023). Asuhan keperawatan gangguan mobilitas fisik pada pasien stroke 

hemorogik dengan tindakan melatih rom pasif untuk meningkatkan pemenuhan 

kebuhan mobilitas fisik di rsud provinsi banten. Repository Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa. 

Murhan, A., Putri, A., & Fatonah, S. (2022). Pengaruh edukasi rom aktif kombinasi 

media booklet dan demonstrasi terhadap kemampuan mobilisasi pada pasien 

post operasi fraktur. Journal Of Qualitative Health Research & Case Studies 

Report, 2(1), 24–31. 

Nicolau, C., Mendes, L., Ciriaco, M., Ferreira, B., Baixinho, C. L., Fonseca, C., & 

Sousa, , L. (2022). Educational intervention in rehabilitation to improve 

functional capacity after hip arthroplasty. Journal Of Personalized Medicine, 

12(5), 656. 

Nopianti, W., Setyorini, D., & Pebrianti, S. (2019). Gambaran implementasi perawat 

dalam melakukkan mobilisasi dini pada pasien post operasi O.R.I.F fraktur 

ekstrimitas bawah di ruang ortopedi RSUD dr. Slamet garut. Malahayati 

Nurshing Journal, 1, 196–204. 

Notoatmodjo, S. (2008). Pendidikan dan perilaku kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Notoatmodjo, S. (2012). Promosi kesehatan dan perilaku kesehatan. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Nursalam, & Efendi, F. (2009). Pendidikan dalam keperawatan. Makassar: Salemba 

Medika. 



 
 

Priharjo. (2020). Pemenuhan kebutuhan aktivitas. Surabaya: EGC. 

Rakhmat, S. (2011). Pendidikan kesehatan dalam keperawatan. Yogyakarta: Nuha 

Medika. 

Ritawati, R., Nurleli, N., Faisal, T., Asnita, R., & Khaira, N. (2023). Korelasi kondisi 

kesehatan, tingkat nyeri, gaya hidup dan pengetahuan dengan mobilisasi dini 

pada pasien post op fraktur ekstremitas bawah. Journal Keperawatan, 2(1), 62–

71. 

Rizky, R., & Mahardika, A. (2023). Implementasi mobilisasi dini pada pasien fraktur 

di rumah sakit medan. Jurnal Riset Ilmiah, 2(4). 

Romzy, A. F. B., Wahyuningsih, B. D., & Hariono, R. (2023). Pengaruh guide 

imagery terhadap intensitas nyeri pada pasien post operasi fraktur di RSUD 

Bangli. Journal Keperawatan. 2(1), 67-76. 

Salsabilla, N. A., Mardalena, I., & Maryana. (2023). Penerapan mobilisasi dini 

dengan masalah gangguan mobilitas fisik pada pasien post orif fraktur 

ekstremitas bawah di rsud panembahan senopati bantul. Poltekkes Jogja. 

Sari, A. L., & Hudiyawati, D. (2024). Penerapan guided imagery dengan ivatih klasik 

terhadap intensitas nyeri pada pasien fraktur pre-post operasi. Jurnal Rekam 

Medis Dan Informasi Kesehatan Universitas Aisyah Pringsewu, 5(3). 

https://doi.org/DOI: https://doi.org/10.26714/nm.v5i3.14448 

Sarman, A. F. S. (2023). Karakteristik pasien fraktur femur di rsud labuang baji 

makassar periode januari 2021 – oktober 2022. Repository Universitas 

Hasanuddin. 

Sudrajat, A., Wartonah, Riyanti, E., & Suzana. (2019). Self efficacy meningkatkan 

perilaku pasien dalam latihan mobilisasi post operasi orif pada ekstremitas 

bawah. Jurnal Ilmu Dan Teknologi Kesehatan, 6(2). 

Syarif, B. (2024). Asuhan keperawatan pada Tn. R dengan penerapan relaksasi 

benson untuk menurunkan intensitas nyeri pada pasien fraktur femur post orif di 

ruangan bedah trauma center rsup dr. m djamil padang tahun 2024. 

Tarmisih, & Hartini, S. (2024). Pengaruh mobilisasi dini terhadap peningkatan 

kemampuan activity daily living pada pasien pasca operasi fraktur ekstremitas 

bawah di ruang orthopedi di rsud dr. r. soetrasno rembang. Jurnal Profesi 

Keperawatan, 11(1). 

Tazrean, R., Nelson, G., & Twomey, R. (2021). Early mobilization in enhanced 

recovery after surgery pathways: current and recent advancement. Journal of 

Comparative Effectiveness Research, 11(2), 121–129. 

Tim Pokja SDKI DPP. (2017). Standar Diagnosa Keperawatan Indonesia. Jakarta: 

PPNI. 

Tim Pokja SIKI DPP. (2018). Standar Intervensi Keperawatan Indonesia. Jakarta: 

PPNI. 

https://doi.org/10.26714/nm.v5i3.14448


 
 

Tim Pokja SLKI DPP. (2019). Standar Luaran Keperawatan Indonesia. Jakarta: 

PPNI 

Toulasik, Y. A. (2019). Hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan 

minum obat pada penderita hipertensi di rsud prof. dr. wz. johannes Kupang-

NTT. Universitas Airlangga. 

Wacksrom, N., Koponen, A. M., Souminen, S., Tarkka, I. M., & Simonsen, N. (2020). 

Does chromic pain hinder physical aktivity among older adult with type 2 

diabetes? Health Psychology and Behavioral Medicine, 8(1), 362–382. 

Wantoro, G., Muniroh, M., & Kusuma, H. (2020). Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi ambulasi dini post ORIF pada pasien fraktur femur study 

retrospektif. Jurnal Akademik Baiturrahim Jambi, 9(2), 283. 

https://doi.org/10.36565/jab.v9i2.273 

Wilujeng, I., Prajayanti, E., & Panda, R. (2023). Penerapan exercise range of motion 

(ROM) terhadap intensitas nyeri panggah widodo. Jurnal Ilmiah Ilmu Kesehatan 

Dan Kedokteran, 1(4), 121–130. 

 

  

https://doi.org/10.36565/jab.v9i2.273

